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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ilmu Pengetahuan (Science) ialah terdiri dari seperangkat pengetahuan yang digunakan untuk mencari, menemukan, dan meningkatkan pemahaman atas suatu masalah yang menjadi kajian dengan menggunakan seperangkat konsep dan teori. Dan dengan menggunakan seperangkat metode ilmiah yang objektif, metodologis, sistematik, dan universal. Maka dari itu, sebuah ilmu pengetahuan secara hakiki harus dapat dijelaskan tentang apa yang menjadi objek kajiannya (ontologi), bagaimana ilmu pengetahuan itu terbentuk dan apa yang membentuk batang tubuhnya (epistemologi), apa manfaatnya bagi umat manusia (aksiologi), serta bagaimana prosedur untuk mempelajarinya (metodologi).
	Filsafat ilmu pengetahuan mempelajari dan mempertanyakan  secara sistematis mengenai hakikat ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan masalah-masalah filosofis yang terdapat pada ilmu untuk mencapai pengetahuan yang ilmiah. 
	Ilmu bukan sekedar pengetahuan (Knowledge), tetapi merangkum sekumpulan pengetahuan berdasarkan teori-teori yang disepakati dan secara sistematik diuji dengan seperangkat metode yang diakui dalam bidang ilmu tertentu. Dipandang dari sudut filsafat, ilmu terbentuk karena manusia berusaha berpikir lebih jauh mengenai pengetahuan yang dimilikinya. Ilmu pengetahuan adalah produk dari epistemologi, dengan kata lain ilmu terbentuk dari 3 cabang filsafat yakni ontology, epistemologi, dan aksiologi, jika ketiga cabang itu terpenuhi berarti dapat diakui sebagai ilmu(Sidharta, 2008: 11).
	Filosof sering memiliki hubungan antara satu sama lain. Ia jatuh dalam beberapa kasus karena dianggap memberontak dari sistem yang sudah mapan. Sebenarnya, hanya melalui filsafatlah semua masalah dapat diselesaikan, karena pada dasarnya alam dan semua isinya tidak akan bermakna apa-apa jika pikiran bijak tidak bergerak. Sejarah filsafat menunjukkan bahwa pemikiran filsuf sering dipengaruhi oleh orang-orang sebelumnya atau sebagai respon terhadap ide-ide yang sudah ada. Meskipun kadang dianggap sebagai pemberontakan dari sistem yang mapan, pemikiran kritis dan reflektif mereka sebenarnya aialah upaya untuk memperluas dan mengubah pemahaman manusia tentang alam dan eksistensi. Misalnya Francis Bacon dan John Stuart Mill, yang dianggap membawa pedekatan ilmiah baru, sering dikritik dan ditentang karena gagasan mereka mengubah cara berpikit tradisional yang dianggap dogmatis, dan kaku. Dalam metode induksinya, Bacon mendorong penghapusan pendekatan skolastik yang lebih berfokus pada deduksi daripada pengamatan langsung. Selain itu, Mill menggunakan logika induktif sebagai dasar untuk menemukan hubungan kausal dalam dunia yang kompleks.

1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, makalah ini  kemudian mengangkat rumusan masalah:
1. Bagaimana pemikiran Francis Bacon terkait metode induksi dan eksperimen?
2. Bagaimana John Stuart Mill mengembangkan logika induksi dan cara kerja induksi?
3. Apa relevansi teori kedua tokoh terhadap metode ilmiah modern?

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan makalah ini ialah:
· Menjelaskan konsep metode induksi eksperimen Francis Bacon
· Menguraikan logika induksi John Stuart Mill dan cara kerjanya
· Menganalisis relevansi teori Francis Bacon dan John Stuart Mill bagi penelitian modern.








BAB II
PEMBAHASAN

2.1 Francis Bacon dan Metode Induksi Eksperimen
2.1.1 Biografi Francis Bacon

	Francis Bacon lahir pada tanggal 22 Januari 1561 di Istana York, London. Bacon memiliki Ayah seorang pejabat tinggi di kerajaan Inggris. Pada usia 12 tahun, Bacon mulai belajar di Trinity College, Universitas Cambridge. Setelah menyelesaikan pendidikannya di Cambridge, ia bergabung dengan staf kedutaan besar Inggris di Prancis. Namun, pada tahun 1580 ayah Bacon meninggal dunia lalu Bacon kembali ke London dan memutuskan untuk melanjutkan pendidikannya di bidang hukum di Gray's  Inn. Bacon tumbuh dan menjadi seorang pengacara lalu diangkat sebagai penasihat  negara pada tahun 1586. Pada tahun 1598, Bacon dituduh oleh Parlemen Kerajaan  karena diduga menerima dana patronase dan akhirnya dipenjara. Meskipun Bacon di dalam penajara, Bacon tetap aktif dalam penelitian intelektual dan eksperimen ilmiah. Bahkan Bacon dapat menghabiskan lebih dari lima tahun di penjara untuk melakukan hal tersebut. Pada akhirnya, Ratu Elizabeth I mempertahankan prinsip-prinsipnya yang bertentangan dengan monarki, dan Bacon dijatuhi hukuman. 
Di balik berjuta prestasi yang telah diciptakan oleh seorang Bacon, Bacon menderita sakit parah yang membuat merenggut nyawanya. Wafat pada tanggal 9 April 1626 di kota kelahirannya, London. Karya-karya Bacon mencakup berbagai topik, termasuk dalam ilmu kesusastraan. Pengaruh besar dari Bacon masih terus terasa dan di alami dalam pemikiran ilmiah dan filosofis hingga hari ini. Salah satu karya terkenal Bacon adalah "The Progress of Learning". Bagi Bacon, untuk memahami sifat benda, diperlukan penelitian empiris, dan pengalaman merupakan dasar dari pengetahuan. Bacon mengutip pepatah Plato bahwa "pengetahuan adalah kekuatan", sehingga Bacon berharap bahwa sains harus menggunakan penemuan-penemuan ilmiah untuk memanfaatkan alam demi kemajuan kehidupan manusia. eluruh filosofinya praktis, yaitu melalui penemuanpenemuan ilmiah, menempatkan manusia dalam kendali kekuatan alam.


Bacon paling dikenal sebagai pendiri praktik metode ilmiah. Bacon sendiri mencontohkan dimulai dengan panas yang didapat dari menggosok tangan,Panas sebenarnya adalah pergerakan Bacon mengusulkan sebuah metode yang menjelaskan bahwa ada partikel partikel kecil pada suatu benda yang dapat menghasilkan panas ketika bertemu dengan benda lain. Dengan kata lain, partikel tersebut dapat memicu panas pada benda tersebut, di mana para ilmuwan dapat menghasilkan teori yang lebih mungkin terjadi daripada yang seharusnya terjadi.Bacon dikenal sebagai pencetus pemikiran empirisme yang mendasari sains hingga saat ini yaitu suatu aliran dalam filsafat yang menyatakan bahwa semua pengetahuan berasal dari pengalaman manusia.
 Menghasilkan data eksperimen hanya dapat membantu untuk sampai pada hasil deduktif yang benar-benar diketahui, sehingga memungkinkan pengetahuan berkembang dan teori-teori baru muncul, karenanya silogisme Aristoteles. Metode logis harus diganti dengan induksimodern untuk memperoleh kebenaran ilmiah yang konkrit, praktis,dan logis mensistematisasikan prosedur ilmiah dan menghasilkan manfaat positif bagi umat manusia. Sebagai kritik terhadap metode penalaran deduktif Aristoteles, Bacon berhasil menyebarkan metode induksinya sendiri, sehingga Bacon dikenal sebagai bapak filsafat modern. Kritiknya terhadap logika Aristoteles tradisional melahirkan teori logika modern.
 Pengaruh induksi yang diperkenalkan bernyanyi francis Bacon dapat memberikan donasi krusial pada metode berpikir yang menggantikan kesimpulan serta singgasananya. Penggunaan metode logika deduktif yang berlebihan  dalam jangka panjang akan menyebabkan kematian sains, tidak mampu menaklukkan lam untuk membantu manusia bertahan hidup. Dengan demikian, tidak akan ada penemuan baru, karena nalar akan kembali menjadi nalar. Silogisme hanyalah pengulangan. Dalam bad method XVII Bacon memang mendominasi atau membumikan epistemologi modern, khususnya dalam metode natural intelligence, yang telah banyak mengalami perubahan dengan kreatifitas para ilmuwan, yang senantiasa memperbaharui teori induktif bacon, yang terus mengalami modifikasi.   Dari latar belakang tersebut, menjadi penting untuk membahas dan menganalisis pemikiran kritis filsuf besar seperti Aristoteles, yaitu Francis Bacon, seorang tokoh populer yang memberikan pengaruh kuat pada pemikiran selanjutnya. 

Francis Bacon merupakan penganut empirisme yang sangat kental, yang menganjurkan kepada setiap peneliti bila ingin mengetahui atau membuktikan gejala-gejala alam semesta untuk datang dan bertanyalah kepada alam itu sendiri. Bagi penganut empirisme sumber pengetahuan yang memadai itu ialah pengalaman lahir yang menyangkut dunia dan pengalaman batin yang menyangkut pribadi manusia. Sedangkan akal manusia hanya berfungsi dan bertugas untuk mengantur dan mengelola bahan-bahan atau data yang diperoleh melalui pengalaman. Oleh karena itu, para penganut aliran empirisme berkeyakinan bahwa manusia tidak menpunyai ide-ide bawaan (innate ideas). 
Manusia itu ibarat kertas putih yang belum terisi oleh apa-apa dan baru berisi melalui pengalaman-pengalaman, baik pengalaman lahiriah maupun pengalaman batiniah. Secara umum, induksi dijelaskan sebagai proses berpikir dimana orang berjalan dari yang kurang universal menuju yang lebih universal, atau secara lebih ketat lagi dari yang individual/partikular menuju ke yang umum/universal. Induksi bisa mengantarkan manusia pada tingkatan inderawi dan individual menuju ke tingkatan intelektual dan universal. Lebih jelasnya, penalaran induktif merupakan prosedur yang berpangkal dari peristiwa khusus sebagai hasil pengamatan eksperimen dan berakhir pada suatu kesimpulan atau pengetahuan baru yang bersifat umum. 
Metode induksi ini tidak bisa dilepaskan dari persoalan empirisme, yaitu suatu aliran yang menjadikan pengalaman dan panca indera sebagai sumber pengetahuan. Untuk itu, dapat dikatakan bahwa dalam segala bentuknya yang lebih khusus, induksi merupakan persoalan generalisasi empiris,yakni kita berargumen bahwa karena sesuatu telah terbukti benar dalam sejumlah kasus yang diamati, besar kemungkinan yang diperoleh tidak bersifat pasti (kecuali dalam kasus-kasus khusus), tapi bisa menjadi sangat besar kemungkinannya dan seluruh prediksi rasional kita mengenai masa depan tergantung pada referensi ini. Pengambilan kesimpulan dengan induksi sudah pasti tidak sekedar masalah empiris karena kita menggunakannya untuk menyimpulkan apa yang belum kita amati.

2.1.2 Konsep Metode Induksi Francis Bacon
Ada tiga hal pokok yang ingin disampaikan Bacon melalui metode induktif empirisme:
 (1) ketika mengadakan penelitian ilmiah, ilmuan harus bebas dari segala pengandaian. Dalam kajian kesusastraan, kita harus bebas dari segala macam spekulasi awal, yang dapat memperdaya kita dalam mengamati objek kajian yang berupa karya sastra. Kasarnya, segala macam teori, segala macam anggapan, dugaan, dan pikiran tentang objek penelitian harus dibuang jauh-jauh untuk bisa memungkinkan kita menangkap objek sebagaimana adanya. Tujuannya adalah untuk mencegah bias ilmiah. Bias ilmiah bisa terjadi ketika ilmuwan hanya menggunakan data adan fakta sekedar untuk membenarkan pemikiran atau teori yang sudah dimilikinya. Akibatnya, ada kecenderungan untuk hanya memperhatikan data yang relevan dengan kerangka pemikiran yang sudah ada, dan sebaliknya tidak menghiraukan fakta dan data yang bertentangan dengan kerangka pemikiran yang ada. Sehingga, kesimpulan yang diperoleh memang sah, tetapi meleset atau keliru.
 (2) sebisa mungkin  memperhatikan data dan fakta yang bertentangan satu sama lain, dikarenakan banyaknya kesalahan dalam ilmu pengetahuan terjadi karena manusia cenderung mempertahankan pendapat awalnya dan mengabaikan fakta yang tidak sesuai. Sikap ini, menurut Bacon merupakan bentuk pengaruh “idola-idola” yaitu sumber kekeliruan berpikir yang menghalangi manusia mencapai pengetahuan ilmiah yang benar sehingga mendorong manusia mencari pembenaran, bukan kebenaran.
 (3) setelah  mengamati objek sebagaimana adanya, dan mengumpulkan data dan fakta tentang objek  itu, data dan fakta tersebut hendaklah dievaluasi, diklasifikasi, dirumuskan, dan di simpulkan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh ilmuan itu. Jadi, baru pada tingkat inilah ilmuan dapat menggunakan berbagai macam konsep dan teori yang telah diketahui untuk mengolah data yang ada. Pada tingkatan inilah akal budi dan pengamatan inderawi saling menunjang untuk memperoleh kesimpulan yang dapat diandalkan.
Beda lagi halnya dengan 3 konsep utama dalam metode Induksi Francis Bacon yang paling dikenal dan dianggap inti dari kerangka metode ilmiahnya :
1. Tabel Kehadiran (table of Presence)
Konsep pertama ini, dimana Bacon menyusun daftar kondisi fenomena tertentu selalu muncul. Tujuannya ialah untuk mengamati pola umum dan menemukan faktor-faktor yang selalu hadir bersama fenomena tersebut. Contoh: Jika meneliti panas, tabel ini akan memuat semua keadaan di mana panas hadir.
2. Tabel Ketidakhadiran (Table of Absence) 
Konsep kedua ini ialah mencatat keadaan-keadaan yang mirip dengan tabel kehadiran, tetapi fenomena tersebut tidak muncul. Dengan membandingkan dua tabel ini ilmuwan dapat mengeliminasi faktor yang tidak relevan.

3. Tabel derajat atau Perbandingan (Table of Degrees/Comparison)
Konsep ketiga  ini ialah mencatat perubahan intensitas fenomena. Tujuannya untuk melihat bagaimana fenomena berubah sehingga kita bisa menemukan hukum atau bentuk penyebabnya.


2.1.3 Manfaat metode Induksi Francis Bacon

Ada dua inti manfaat dari metode induksi gaya Bacon ini.

(1) dengan metode ini ilmuwan benar-benar melihat kenyataan secara objektif, dan bukan 
kenyataan sebagaimana dilihat dari kaca mata ilmuwan. Selain itu, dalam hal ini 
kenyataan tidak  dipaksakan untuk cocok dengan apa yang telah dipikirkan oleh ilmuwan. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa metode induksi gaya Bacon ini berguna untuk  
memungkinkan ilmuwan sampai pada kebenaran yang objektif.

(2) dalam kaitannya dengan itu, kegiatan ilmiah tidak jatuh menjadi ideologi. Pola pikir dan cara  kerja ideologi selalu cenderung membenarkan ideologi yang ada, yaitu rumusan-rumusan baku yang dianggap benar dengan sendirinya, dan yang karena itu semua macam hal dipaksakan untuk membenarkan “keluhuran” ideologi itu. Padahal, ilmu justru sebaliknya berupaya membongkar segala urusan baku untuk bisa sampai pada kebenaran sejati. Hal ini berarti bahwa, kegiatan ilmiah itu buakan lagi bertujuan mencari fakta dan data yang membenarkan ide, konsep, atau teori yang sudah ada, tetapi mengungkap kenyataan sebagaimana adanya, termasuk kenyataan yang tidak sesuai dengan apa yang telah dipikirkan.




2.2 John Stuard Mill dan Logika Induksi

2.2.1 Biografi John Stuart Mill

Nama lengkap John Stuart Mill yang lahir pada 20 Mei 1806, di London Inggris. Ia merupakan seorang filsuf di bidang logika, ekonomi politik, etika dan teori sosial. John Stuart Mill merupakan salah satu filsuf di Inggis yang paling berpengaruh abad ke19. Ia di kenal sebagai pemikir multidisipliner yang berusaha mengintegrasikan empirisme ilmiah. Logika induksi dalam satu kerangka.
Mill ialah putra dari James Mill, seorang filsuf juga. sejak kecil, John Stuart Mill dididik secara ketat dan sistematis oleh Ayahnya. Bahkan bisa dikatakan riwayat dari pendidikan Mill tergolong luar biasa dan ekstrem di mulau dari usia 3 tahun, Mill mulai belajar bahasa Yunani selanjutnya disusul usia 8 tahun yaitu membaca karya Plato, Herodotus, dan Aritoteles. Setelah menginjak usia remaja Mill mendalami logika, ekonomi politik, sejarah, dan matematika. Namun uniknya Mill tidak pernah mengenyam pendidikan formal universitas. Pola pendidikan inilah yang mmbentuk Mill menjadi pemikir yang rasional, analitis, dan sangat di siplin tetapi juga menyebabkan krisis mental pada usia sekitar 20 tahun. Krisis ini kemudian mendorongnya menyeimbangkan rasionalitas dengan emosi, seni, dan dimensi kemanusiaan.
Pada tahun 1843 John Stuart Mill kemudian mempertemukan sistem induksi dengan sistem deduksi setiap pangkal pikir besar di dalam deduksi 	memerlukan induksi dan sebaliknya induksi memerlukan deduksi bagi penyusunan pikiran mengenai hasil-hasil eksperimen dan penyelidikan.

2.2.2 Metode Pengembangan Logika Induksi John Stuart Mill
John Stuart Mill merumuskan metode induksi dengan bodi yang kokoh di tangannya sendiri, tugas utama logika yang tidak hanya terbatas dalam ilmu-ilmu alam, tetapi juga dalam ilmu-ilmu sosial dan psikologi mempunyai tempat serius. Ia juga mengakui silogisme deduktif untuk pembenaran proses induksi.Sebagai aksentuasi, diajukan metode kerja induksi. Mill berpikir bahwa satu-satunya penalaran induktif yang masuk akal adalah ialah penalaran induktif logika itu sendiri. Mill mengembangkan teori mengenai logika induksi yang berlandaskan pada empirisme, yaitu pandangan bahwa pengetahuan diperoleh melalui pengalaman dan pengamatan terhadap fakta-fakta nyata. Menurut Mill, penalaran induktif sangat penting dalam ilmu pengetahuan karena memungkinkan manusia menarik kesimpulan umum dari peristiwa-peristiwa khusus.
	Logika induksi menurut John Stuart Mill ini kemudian diartikan sebagai suatu metode berpikir yang bergerak dari pengamatan terhadap fakta-fakta individual menuju penemuan hukum atau prinsip umum. Penalaran ini digunakan untuk mengidentifikasi hubungan sebab-akibat suatu gejala berdasarkan pengalaman empiris. Untuk memperkuat proses pelaran induktif tersebut, Mill merumuskan lima metode yang dikenal sebagai metode pengembangan logika induksi:
1. Metode Penyesuaian (Method of agreement)
Metode ini menyatakan bahwa apabila beberapa peristiwa yang berbeda memiliki satu faktor yang sama, maka faktor tersebut dapat dianggap sebagai penyebab terjadinya peristiwa tersebut. Metode ini menekankan kesamaan unsur dalam berbagai kejadian sebagai dasar penetuan sebab.
2. Metode Perbedaan (Method of Difference)
Metode ini digunakan dengan cara membandingkan dua keadaan yang hampir sama, tetapi menghasilkan akibat yang berbeda karena adanya satu faktor tertentu. Faktor yang membedakan kedua keadaan tersebut dianggap sebagai penyebab terjadinya perbedaan akibat.
3. Metode Gabungan persesuaian dan Perbedaan
Metode ini penggabungan antara dua metode sebelumnya. Metode ini digunakan untuk memperoleh kesimpulan yang lebih kuat mengenai hubungan sebab-akibat dengan membandingkan keadaan yang memunculkan suatu gejala dan keadaan  yang tidak memunculkannya.

4. Metode Sisa (Method of Residues)
Metode ini digunakan dengan cara mengurangi akibat yang sudah diketahui penyebabnya dari keseluruhan akibat yang terjadi. Sisa akibat yang belum terjelaskan kemudian diasumsikan berasal dari sebab yang belum teridentifikasi.
5. Metode Perubahan bersamaan (Method of concomitant variations)
Metode ini menyatakan bhwa apabila perubahan pada suatu gejala diikuti oleh perubahan pada gejala lain secara teratur, maka kedua gejala tersebut memiliki hubungan sebab-akibat atau setidaknya saling berkaitan

Dengan kelima metode tersebut, John Stuart Mill memberikan kerangka sistematis dalam pengembangan logika induksi. Metode-metode ini berperan penting dalam proses penelitian ilmiah karena membantu peneliti dalam menemukan hubungan sebab-akibat secara rasional dan berdasarkan pengalaman empiris. Oleh karena itu, pemikiran John Stuart Mill mengenai logika induksi menjadi salah satu fondasi penting dalam perkembangan metode ilmiah modern.

2.2.3 Cara Kerja Induksi Menurut John Stuart Mill
Menurut John Stuart Mill, induksi adalah proses penalaran yang bekerja dengan cara mengumpulkan fakta-fakta empiris melalui pengamatan dan pengalaman, kemudian menyusunnya secara sistematis untuk menemukan hubungan sebab akibat. Cara kerja induksi ini tidak sekadar mengumpulkan data, tetapi juga menganalisis keteraturan dan keterkaitan antarperistiwa sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan umum yang bersifat ilmiah.
Proses induksi dimulai dari pengamatan terhadap peristiwa-peristiwa khusus yang terjadi berulang kali dalam kondisi tertentu. Dari pengamatan tersebut, peneliti mencatat unsur-unsur atau faktor-faktor yang selalu muncul bersama suatu gejala. Selanjutnya, faktor-faktor tersebut dibandingkan dengan peristiwa lain yang serupa atau berbeda untuk mengidentifikasi unsur mana yang berperan sebagai penyebab dan mana yang hanya bersifat kebetulan.
[bookmark: _GoBack]Dalam tahap berikutnya, Mill menekankan pentingnya perbandingan sistematis,. Fakta-fakta yang terkumpul dianalisis menggunakan metode-metode induksi, seperti persesuaian, perbedaan, gabungan, sisa, dan perubahan bersamaan. Melalui metode ini, peneliti dapat menyaring kemungkinan sebab dan menyingkirkan faktor-faktor yang tidak relevan. Dengan demikian, hubungan sebab-akibat dapat ditentukan secara lebih rasional dan terkontrol.
Setelah hubungan sebab-akibat ditemukan, langkah selanutnya adalah generalisasi, yaitu menarik kesimpulan umum dari sejumlah kasus khusus yang telah diamati. Kesimpulan yang diambil pun ini tidak bersifat mutlak, melankan terbuka untuk diuji kembali melalui pengalaman dan pengamatan baru. Oleh karena itu, induksi menurut Mill bersifat sementara dan dapat diperbaiki seiring bertambanhnya data empiris.
Dengan cara kerja tersebut, induksi menurut John Stuart Mill berfungsi sebagai dasar utama dalam pengembangan ilmu penegtahuan. Induksi memungkinkan manusia memahami hukm-hukum alam, dan sosial berdasarkan pengalaman nyata, serta membangun pengetahuan yang logis, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

2.3 Relevansi Teori Induksi Francis Bacon dan John Stuart Mill

Teori Induksi yang dikembangkan oleh Francis Bacon dan John Stuart Mill memiliki kontribusi yang sangat penting dalam membentuk metode ilmiah modern, terkhususnya dalam menegaskan peran pengalaman empiris dan penalaran induktif sebagai dasar pengetahuan ilmiah. Francis Bacon meletakkan fondasi awal metode ilmiah modern melalui penekanannya pada observasi sistematis dan eksperimen terkontrol. Konsep induksi Bacon menolak spekulasi metafisis yang tidak berbasis pengalaman dan mengusulkan prosedur bertahap dari fakta-fakta particular menuju generalisasi. Gagasannya tentang idola-idola (bias kognitif) juga relevan dalam metodologi ilmiah modern sebagai kesadaran akan subjektivitas peneliti dan pentingnya objektivitas dalam pengumpulan data.
Sementara itu, John Stuart Mill, menyempurnakan pendekatan induktif Bacon dengan merumuskan metode analitis yang lebih formaldan operasional. Lima metode induksi Mill berfungsi sebagai kerangka logisuntuk mengidentifikasi hubungan sebab-akibat dalam fenomena empiris. Prinsip-prinsip ini masih digunakan secara implisit dalam penelitian modern, seperti desain eksperimen, studi komparatif, dan analisis variabel dalam ilmu sosial maupun ilmu alam.
Dalam metode ilmiah modern, relevansi kedua tokoh ini tampak pada tahapan utama penelitian: observasi, perumusan hipotesis, pengujian empiris, dan penraikan kesimpulan. Bacon berkontribusi pada aspek procedural dan sikap ilmiah, sedangkan Mill berkontribusi pada aspek logika analisis kausal. Meskipun induksi klasik, mereka telah dikritik  misalnya oleh Karl Popper yang menolak induksi sebagai dasar verifikasi kerangka induktif Bacon dan Mill tetap menjadi fondasi praktis dalam proses penemuan ilmiah (context of discovery).
Dengan demikian, teori induksi Francis Bacon dan dikembangkan oleh John Stuart Mill tetap relevan dalam metode ilmiah modern sebagai landasan epistemologis, bagi penelitian empiris, meskipun sekarang kini dilengkapi oleh pendekatan hipotetiko-deduktif, statistic, dan falsifikasionisme.





















BAB III
PENUTUP


1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai kerangka dasar teori keilmuan Francis Bacon dan John Stuart Mill, dapat disimpulkan bahwa metode induksi merupakan fondasi penting dalam perkembangan epistemologi ilmu penegtahuan modern. Francis Bacon meletakkan dasar metodologis ilmu melalui penekanan pada pengalaman empiris, observasi sistematis, dan eksperimen sebagai jalan utama memperoleh pengetahuan yang sahih. Melalui metode induksi, Bacon mengarahkan proses ilmiah dari fakta-fakta particular menuju generalisasi, sekaligus mengingatkan adanya hambatan kognitif berupa idola-idola yang dapat menyesatkan penalaran ilmiah.
John Stuart Mill kemudian, mengembangkan gagasan induksi tersebut ke dalam kerangka logika yang lebih sistematis dan operational. Logika induksi Mill, yang dirumuskan melalui lima metode induksi, memberikan perangkat analitis untuk mengidentifikasi hubngan sebab akibat dalam fenomena empiris. DEngan demikian, Mill tidak hanya memperkuat dasar epistemologis induksi, tetapi juga menjadikannya lebih aplikatif dalam praktik penelitian ilmiah, khususnya dalam analisis kausalitas.
Cara kerja induksi, sebagaimana dipahami dari pemikiran kedua tokoh ini, menunjukkan bahwa pengetahuan ilmiah tidak lahir secara  spekulatif, melainkan melalui proses bertahap: pengamatan, pengumpulan data, perbandingn fakta, dan penarikan kesimpulan umum. Proses ini menegaskan pentingnya keterbukaan terhadap koreksi dan pengujian ulang dalam ilmu pengetahua.
Relevansi pemikiran Francis Bacon dan John Stuart Mill masih terasa kuat dalam metode ilmiah modern. Meskipun pendekatan induksi klasik telah dilengkapi dan dikritik oleh teori-teori yang lain. Namun demikian kontribusi Bacon dan Mill dapat dipahami sebagai fondasi historis dan metodologis yang menopang perkembangan ilmu pengetahuan hingga saat ini.
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